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ABSTRAK

Komunikasi keluarga menjadi aspek penting dalam menjaga keharmonisan
keluarga di tengah meningkatnya berbagai konflik keluarga. Pada keluarga antar
generasi, terdapat perbedaan usia, pengalaman hidup, peran, nilai, gaya
komunikasi, serta kemampuan beradaptasi perkembangan teknologi dan perubahan
sosial. Perbedaan tersebut dapat memengaruhi proses komunikasi dalam keluarga,
yang berdampak pada keharmonisan keluarga. Kondisi tersebut menjadikan
komunikasi keluarga penting untuk dikaji dalam konteks keluarga antar generasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi keluarga terhadap
tingkat keharmonisan keluarga antar generasi di Kelurahan Lebak Bulus dengan
menggunakan teori family communication patterns. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan
menggunakan uji regresi linear sederhana, koefisien korelasi Pearson Product
Moment, koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji t) dengan bantuan software
SPSS wversi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi keluarga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat keharmonisan keluarga antar
generasi, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,906 dan signifikansi 0,000 <
0,05. Komunikasi keluarga berpengaruh sebesar 82,1% terhadap keharmonisan
keluarga antar generasi. Hasil penelitian menunjukkan kecenderungan pola
komunikasi keluarga tipe consensual, dengan Generasi X memperoleh nilai
komunikasi keluarga, keharmonisan keluarga, dan kekuatan hubungan tertinggi
dibandingkan generasi lainnya. Semakin baik komunikasi keluarga, semakin tinggi
tingkat keharmonisan keluarga antar generasi. Temuan ini menunjukkan bahwa
komunikasi keluarga berperan sebagai mekanisme penting dalam menjembatani
perbedaan antar generasi sehingga keharmonisan keluarga tetap dapat
dipertahankan.
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THE EFFECT OF FAMILY COMMUNICATION ON
INTERGENERATIONAL FAMILY HARMONY IN LEBAK BULUS URBAN
VILLAGE

WAHID OKTOVIAN
ABSTRACT

Family communication plays a crucial role in maintaining family harmony amid
the increasing prevalence of family conflicts. In intergenerational families,
differences in age, life experiences, family roles, values, communication styles, and
adaptation to technological and social changes may affect family communication
and, consequently, family harmony. Therefore, family communication deserves
further investigation in the context of intergenerational families. This study
examines the effect of family communication on the level of family harmony in
intergenerational families in Lebak Bulus Urban Village, South Jakarta, Indonesia,
using the Family Communication Patterns Theory. A quantitative approach was
employed by distributing questionnaires to 100 respondents selected through
purposive sampling. Data were analyzed using simple linear regression, Pearson's
Product-Moment correlation, the coefficient of determination, and a t-test using
SPSS version 25. The results indicate that family communication has a positive and
significant effect on the level of family harmony (r = .906, p < .001), explaining
82.1% of the variance in family harmony. The findings also reveal a tendency
toward a consensual family communication pattern, with Generation X obtaining
the highest scores in family communication, family harmony, and relationship
strength compared with the other generations. The findings suggest that better
family communication is associated with higher levels of family harmony in
intergenerational families. These findings highlight the role of family
communication as an important mechanism for bridging intergenerational
differences and maintaining family harmony.
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